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Abstrac
The purpose of this study was to describe religious moderation in the context of learning at MTs Darul Hikmah Lenggo-lenggo, Sinjai Regency and to describe the implementation of religious moderation in learning the Qur'an Hadith at MTs Darul Hikmah Lenggo-lenggo, Sinjai Regency. The research method used is a descriptive research type with a qualitative research approach. The subjects in this study were the head of the madrasah, deputy head of the madrasah, teachers of the Qur'an hadith, and students of MTs Darul Hikmah Lenggo-lenggo. The object of this study is religious moderation in learning the Qur'an hadith. The data collection methods used were interview, observation, and document methods. The validity of the research data was carried out using the triangulation method, and the data analysis technique used was an interactive model developed by Miles and Huberman, starting from data collection, data reduction, data display and verification. The results of the study were; First, religious moderation in the context of learning the Qur'an and Hadith at MTs Darul Hikmah Lenggo-lenggo is a form of integration of religious moderation values ​​that are expressed in the form of learning and learning materials for the Qur'an and Hadith in grades VII, VIII and IX of MTs Darul Hikmah Lenggo-lenggo. Second, the implementation of religious moderation in learning the Qur'an and Hadith at MTs Darul Hikmah Lenggo-lenggo is expressed in learning components by starting with determining learning objectives, determining learning materials, determining learning approaches, determining learning strategies, determining learning methods, using learning media, formulating the roles of teachers and students, and conducting learning evaluations. 
Keywords: Implementation, Religious Moderation, Learning the Qur'an and Hadith.

Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan moderasi beragama dalam konteks pembelajaran di MTs Darul Hikmah Lenggo-lenggo Kabupaten Sinjai dan untuk mendeskripsikan implementasi moderasi beragama dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadist di MTs Darul Hikmah Lenggo-lenggo Kabupaten Sinjai. Metode penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan penelitian kualitatif. Subjek pada penelitian ini adalah kepala madrasah, wakil kepala madrasah, guru al-qur’an hadist, dan siswa MTs Darul Hikmah Lenggo-lenggo. Objek penelitian ini adalah moderasi beragama dalam pembelajaran al-qur’an hadist. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode wawancara, observasi, dan dokumen. Keabsahan data penelitian dilakukan dengan metode trianggulasi, dan Teknik analisis data yang digunakan adalah model interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman, mulai dari pengumpulan data, reduksi data, display data dan verifikasi. Hasil penelitian yaitu; pertama, moderasi beragama dalam konteks pembelajaran Al-Qur’an Hadis di MTs Darul Hikmah Lenggo-lenggo merupakan bentuk integrasi nilai-nilai moderasi beragama yang tertuang dalam bentuk pembelajaran dan materi pelajaran al-qur’an hadis pada kelas VII, VIII dan IX MTs Darul Hikmah Lenggo-lenggo. Kedua, implementasi moderasi beragama dalam pembelajaran al-qur’an hadis di MTs Darul Hikmah Lenggo-lenggo dituangkan dalam komponen pembelajaran dengan mengawali penentuan tujuan pembelajaran, penetapan materi pelajaran, penetapan pendekatan pembelajaran, menentukan strategi pembelajaran, menetapkan metode pembelajaran, menggunakan media pembelajaran, merumuskan peran guru dan siswa, dan melakukan evaluasi pembelajaran
Kata Kunci: Implementasi, Moderasi Beragama, Pebelajaran Al-qur’an Hadis.


1. Pendahuluan
Indonesia merupakan suatu negara yang mempunyai penduduk sangat beragam, mulai dari etnis, suku, agama, bahasa, dan budaya. Keragaman tersebut memiliki keunikan, kekuatan, dan pluralitas tersendiri di mana tercipta masyarakat multikultural yang intensitas interaksi sesama manusia cukup tinggi (Susanti, 2022). Namun, dari pluralitas tersebut apabila tidak disikapi dengan bijaksana akan menjadi tantangan serta ancaman konflik perpecahan dan pertikaian yang dapat mengganggu kedamaian dan keamanan sosial. Lalu, terciptanya keadaan damai dan aman berawal dari kesadaran diri masing-masing dengan memahami bahwa sebenarnya kita makhluk sosial yang selamanya membutuhkan bantuan orang lain serta terwujudnya keadaan tersebut dapat dilakukan melalui strategi moderasi beragama. 
Adi Pratama Awadin dan Doli Witro, (2023), mengemukakan bahwa sejak awal kehadiran Islam moderasi dijalankan oleh Rasulullah Saw dan para pengikutnya, pada masa sahabat dulu Rasulullah Saw. pernah meminta Bani Khuraizah datang ke tempat tertentu, tetapi dalam perjalan terjadi perbedaan pendapat mengenai pelaksanaan shalat, di mana terdapat kelompok sahabat yang shalat ashar dan shalat jama’ takhir. Setelah bertemu Rasulullah, beliau tidak menyalahkan kedua kelompok tersebut, sehingga kasus tersebut mengandung sebuah pelajaran bahwa Rasulullah sudah bersikap moderat demi persatuan pemeluk Islam. 
Moderasi beragama harus diejawantahkan dan bahkan dilembagakan dalam sistem dan struktur kerja satker-satker di Kementerian Agama agar ruhnya tidak melekat pada diri seorang Menteri Agama belaka, karena sepanjang keberadaannya, Kementerian Agama akan terus mendapatkan amanah untuk mengelola kehidupan keagamaan di Indonesia (Edy Sutrisno, 2019).
Madrasah Tsanawiyah adalah salah satu satuan Pendidikan di bawah naungan Kementerian Agama RI. Sementara itu, konsep moderasi keagamaan merupakan konsep yang dilahirkan oleh Kementerian Agama, sehingga memunculkan pertanyaan, bagaimana konsep moderasi beragama diterapkan pada lingkungan Pendidikan khususnya di bawah naungan kementerian Agama. Oleh karena itu lokasi penelitian ini, dilakukan di MTs Darul Hikmah Lenggo-lenggo Kabupaten Sinjai. Mata pelajaran yang dapat terintegrasi dengan moderasi keagamaan adalah mata pelajaran Al-Qur’an Hadist yang terdapat pada Madrasah, sehingga fokus penerapan moderasi keagamaan pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadist yang ada di Madrasah Tsanawiyah. Hubungan antara konsep moderasi keberagmaan yang dicanamkan kementerian agama jika diterapkan pada lingkungan madrasah, maka tidak lepas dari ruang lingkup pembelajaran. Olehnya itu, pada penelitian ini berjudul implementasi moderasi beragama dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadist di MTs Darul Hikmah Lenggo-lenggo Kabupaten Sinjai.
Penelitian ini bertujuan untuk: pertama, mendeskripsikan moderasi beragama dalam konteks pembelajaran di MTs Darul Hikmah Lenggo-lenggo Kabupaten Sinjai dan kedua, untuk mendeskripsikan implementasi moderasi beragama dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadist di MTs Darul Hikmah Lenggo-lenggo Kabupaten Sinjai.

2. Metode
Metode penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan penelitian kualitatif. Subjek pada penelitian ini adalah kepala madrasah, wakil kepala madrasah, guru al-qur’an hadist, dan siswa MTs Darul Hikmah Lenggo-lenggo. Objek penelitian ini adalah moderasi beragama dalam pembelajaran al-qur’an hadist. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode wawancara, observasi, dan dokumen. Keabsahan data penelitian dilakukan dengan metode trianggulasi, dan Teknik analisis data yang digunakan adalah model interactif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman, mulai dari pengumpulan data, reduksi data, display data dan verivikasi.

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Moderasi Beragama dalam Konteks Pembelajaran

Konsep moderasi beragama di Indonesia merupakan prinsip yang sangat penting dalam menjalankan agama. Konsep ini tercermin dalam budaya dan tradisi Indonesia serta sikap toleransi masyarakat Indonesia terhadap perbedaan agama. Oleh karena itu, konsep moderasi beragama perlu terus dipelihara dan ditanamkan pada generasi muda Indonesia agar dapat terus menjadi bagian dari identitas bangsa yang menghargai keberagaman (Mohammad Asy’ari, 2021).
Salah satu aspek untuk mensosialisasikan moderasi beragama adalah melalui aspek pendidikan. Aspek yang terpenting dari pendidikan dalam mewujudkan keinginan dan cita-cita moderat yang dicanangkan oleh pemerintah Republik Indonesia. Lembaga pendidikan adalah tempat terbentuknya karakter, sikap, sifat, dan juga terbentuknya proses pendewasaan bagi anak didik (Sy Rohana dan Suharman, 2023).
M. Luqmanul Hakim Habibie, dkk (2021) mengatakan bahwa Islam sangat menjunjung tinggi Nilai-nilai moderasi dalam beragama, baik dalam aspek ibadah maupun muamalah semua hendak dijalankan dengan prinsip washatiyah. Konsep Moderasi ini menjadi diskursus yang sangat hangat, dalam mengejawantahkan nilai dan ajaran islam kadang muncul pandangan ekstrim oleh sebagian kelompok, sehingga kadang memicu pola pikir radikalisme hingga aksi-aksi intoleran bahkan kekerasan.  
Zulkipli Lessy dkk (2022), dengan judul penelitian implementasi moderasi beragama di lingkungan Sekolah Dasar. Artikel  ini bertujuan mengeksplorasi  pentingnya  sikap  moderasi beragama  di  lingkungan  SD.  Metode  yang  digunakan  dalam  studi  ini  adalah studi analisis  kepustakaan  (library  studies) dengan menganalisis buku-buku atau artikel-artikel jurnal yang signifikan dengan  tema. Pembahasan  moderasi beragama  ini  berangkat  dari  pandangan Azumardi  Azrapada  tahun 2020 di dalam bukunya yang berjudul “Moderasi  Islam  di  Indonesia”dengan  melihat upaya   pendidikan   nilai   dengan   dua   pendekatan:   (1)   penanaman   nilai (inculcation  approach),  dan (2)  perkembangan  moral  kognitif  (cognitive  moral development). Kesimpulan  dari telaah artikel  ini  adalah  bahwa  siswa  SD merupakan siswa  yang menghadapi  transformasi secara  drastic secara mental danfisik. Mereka mempunyai  masalah  emosional  yang  parah  apabila  tidak diterima  dalam  lingkungan  sekolah  maupun  lingkungan  pertemanannya (peer). Hal ini   menjadi   bukti   bahwa   mereka   masih   polos   sehingga   gampang dipengaruhi  dan  mereka  hanya  didominasi  oleh  peran  gurunya. Karena  itu, sebagai  upaya  untuk menancapkan landasan yang kokoh pada  perkembangan keilmuannya, siswa sekolah  dasar  harus  diwarnai dengan  cita-cita  moderasi Islami. Upaya menanamkan  cita-cita  keagamaan  pada  siswa dimulai dengan memberikan  kepada  mereka  nilai-nilai  sebagai berikut: (1) nilai  keimanan, (2) nilai ibadah, dan (3) nilai akhlak. Dengan demikian, mereka akan lebih mudah menerima  dan  memahami  makna  moderasi  beragama,nilai-nilai,  dan prinsip-prinsip penerapannya.
Maulida Fatihatusshofwa, dkk, (2023), dengan judul penelitian Perspektif Islam Tentang Moderasi Beragama; Analisis Tafsir Maudhui, mengemukakan bahwa dalam sudut pandang Islam, moderasi dalam beragama berarti mendahulukan sikap toleran dalam perbedaan, keterbukaan dalam menerima keberagaman (inklusivisme), baik beragam dalam aliran atau madzhab ataupun beragam dalam beragama. Di Indonesia, eksistensi pemikiran moderat dalam beragama telah ada sejak lama. Hal ini dapat dibuktikan dengan mengidentifikasi beberapa hal, yaitu, pertama, kesejahteraan masuknya Islam ke bumi Nusantara; kedua, selama sepanjang sejarah para ulama terkenal telah memberikan respon pada dinamika laju pemikiran yang terus berkembang hingga saat ini; ketiga, para tokoh Islam kian menghadapi konstruk sosial yang semakin dinamis yang mengharuskan mereka agar lebih berupaya membangun masyarakat dengan merespon berbagai modernitas yang selalu berkembang.
Nurlaili, Fitriana, dkk, (2024). Moderasi Beragama di Indonesia: Konsep Dasar dan Pengaruhnya. Hasil penelitiannya mengatakan bahwa Moderasi agama adalah elemen krusial dalam memelihara harmoni dan keserasian di antara komunitas agama di Indonesia, sebuah negara dengan keragaman keyakinan yang luas. Dalam tulisan ini, disorot konsep, tujuan, dan dampak moderasi agama di Indonesia, serta ditekankan urgensi untuk memahami, menjaga, dan mengembangkan prinsip moderasi ini dalam konteks pluralisme agama. Dengan pendekatan yang seimbang, toleransi, dan dialog antarumat beragama, moderasi agama diharapkan menjadi dasar yang kuat dalam membangun masyarakat inklusif dan serasi di masa mendatang.
Adapun indikator-indikator moderasi beragama adalah komitmen kebangsaan, toleransi, anti kekerasan, dan penerimaan terhadap tradisi masyarakat. Keempat indikator ini dalam rangka saling mendukung untuk menciptakan masyarakat yang harmonis dan damai. Komitmen Kebangsaan adalah menunjukkan sikap dan tindakan yang mencerminkan cinta tanah air, persatuan, dan kesatuan bangsa, serta menjunjung tinggi nilai-nilai Pancasila dan UUD 1945. Toleransi adalah Menghargai dan menerima perbedaan keyakinan, agama, suku, budaya, dan pendapat, serta memberikan ruang bagi setiap individu untuk berkeyakinan dan mengekspresikan keyakinannya. Anti kekerasan adalah Menolak segala bentuk kekerasan, baik fisik maupun verbal, dalam menyelesaikan perselisihan atau konflik, serta menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan dan hak asasi manusia. Penerimaan terhadap tradisi yang dimaksud adalah Menghargai dan menerima keberagaman tradisi dan budaya lokal, sejauh tidak bertentangan dengan nilai-nilai agama dan kebebasan beragama.

3.2. Pembelajaran Al-Qur’an Hadist di MTs Darul Hikmah Lenggo-lenggo
Pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadist di MTs, Kementerian Agama RI telah menerbitkan buku pelajaran siswa untuk MTs pada kurikulum 2013 dengan pendekatan Saintifik (2014). Adapun materi pokok dalam buku siswa tersebut adalah sebagai berikut; Al-Qur’an dan Hadis Sebagai Pedoman Hidupku, Kusandarkan Aktivitasku Hanya Kepada Allah Kuteguhkan Imanku dengan Ibadah, Sikap Toleranku Mewujdkan Kedamaian, Istiqomah Kunci Keberhasilanku, dan kunikmati Keindahan Al-qur’an dengan Tajwid (2014). Materi pelajaran pada kelas VIII MTs adalah Kubaca Al-Qur’an dengan Tepat berdasarkan kaidah tajwid, kuberbagi infak dan sedekah dengan ikhlas, kukuatkan iman melalui beramal saleh, kubaca Al-Qur’an dengan benar berdasarkan kaidah tajwid, kuraih kehidupan akhirat dengan menjauhi gaya hidup materialistik, hedonis, dan konsumtif, dan kuseimbangkan kehidupan dan akhirat dengan usaha dan ibadah (Kementerian Agama RI, 2020). Materi pokok mata pelajaran Al-Qur’an Hadis pada MTs kelas IX adalah fasih membaca al-qur’an dengan tajwid membentuk sikap disiplin, meraih berkah dengan sikap jujur dalam muamalah, menggapai keberkahan hidup dengan jujur dalam muamalah, menepatkan bacaan gharib dalam al-qur’an membentuk sikap cermat, semangat menuntut ilmu untuk meraih martabat mulia, pantang menyerah meraih kebahagiaan dengan ilmu (Kementerian Agama RI, 2020).

3.3. Moderasi Agama dalam Konteks Pembelajaran Al-Qur’an Hadist di MTs Darul Hikmah Lenggo-lenggo
Dalam bahasa Inggris, kata moderation sering digunakan dalam pengertian average (ratarata), core (inti), standard (baku), atau non-aligned (tidak berpihak). Secara umum, moderat berarti mengedepankan keseimbangan dalam hal keyakinan, moral, dan watak, baik ketika memperlakukan orang lain sebagai individu, maupun ketika berhadapan dengan institusi negara (Jayinto, 2022). Sedangkan dalam bahasa Arab, moderasi dikenal dengan kata wasath atau wasathiyah, yang memiliki padanan makna dengan kata tawassuth (tengah-- tengah), i’tidal (adil), dan tawazun (berimbang). Orang yang menerapkan prinsip wasathiyah bisa disebut wasith (Jayinto, 2022).
Moderasi beragama merupakan istilah yang dikemukakan oleh Kementerian Agama RI yang diartikan sebagai sikap, cara pandang dan perilaku yang selalu mengambil tengah, bertindak adil, serta tidak ekstrem dalam beragama (Susanti, 2022). Moderasi adalah konsep atau praktik yang mengacu pada upaya untuk menjaga keseimbangan, kesederhanaan, atau keadilan dalam perilaku, pandangan, atau tindakan. Beragama merupakan istilah yang merujuk pada kepercayaan, keyakinan, dan praktik spiritual yang diikuti oleh individu atau kelompok dalam suatu masyarakat (Nurlaili dkk 2024). Moderasi beragama adalah konsep yang mengacu pada pendekatan yang seimbang dan moderat dalam mempraktikkan dan memahami agama. Ini melibatkan penekanan pada sikap tengah, toleransi, penghormatan terhadap perbedaan, serta penolakan terhadap ekstremisme dan fanatisme dalam konteks agama (Nurlaili dkk 2024).
Moderasi beragama dalam konteks pembelajaran Al-Qur’an Hadis di MTs Darul Hikmah Lenggo-lenggo merupakan bentuk integrasi nilai-nilai moderasi beragama yang tertuang dalam bentuk pembelajaran dan materi pelajaran al-qur’an hadis pada kelas VII, VIII dan IX MTs Darul Hikmah Lenggo-lenggo. Adapun nilai-nilai yang teritegrasi adalah nilai komitmen kebangsaan, nilai toleransi, nilai anti kekerasan, dan nilai menerima segala bentuk perbedaan. 

3.4. Implementasi moderasi beragama dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadist di MTs Darul Hikmah Lenggo-lenggo Kabupaten Sinjai

Implementasi moderasi beragama dalam pembelajaran al-qur’an hadis di MTs Darul Hikmah Lenggo-lenggo dituangkan dalam komponen pembelajaran dengan mengawali penentuan tujuan pembelajaran, penetapan materi pelajaran, penetapan pendekatan pembelajaran, menentukan strategi pembelajaran, menetapkan metode pembelajaran, menggunakan media pembelajaran, merumuskan peran guru dan siswa, dan melakukan evaluasi pembelajaran. Selanjutnya diuraikan sebagai berikut;


3.4.1. Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran moderasi beragama dalam mata pelajaran Al-Qur’an Hadist di MTs Darul Hikmah Lenggo-lenggo adalah; pertama, menumbuhkan sikap toleransi dan Empati (Mengembangkan kemampuan siswa untuk memahami dan menghargai perbedaan agama dan keyakinan, serta menghindari prasangka dan diskriminasi. Kedua, membangun karakter yang moderat (menumbuhkan sikap-sikap positif seperti kesabaran, keadilan, dan tanggung jawab dalam berinteraksi dengan orang lain yang berbeda keyakinan). Ketiga, menciptakan lingkungan belajar yang inklusif (memastikan semua siswa, tanpa memandang latar belakang agama, merasa aman, dihargai, dan diterima dalam lingkungan sekolah). Keempat, mencegah radikalisme dan ekstrimisme (Membentuk pemahaman agama yang seimbang dan menghindari sikap ekstrem dalam beragama yang dapat memicu konflik). 

3.4.2. Materi Pembelajaran
Materi-materi pokok pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis yang terintegrasi dengan nilai-nilai moderasi beragama adalah materi sikap toleranku mewujdkan kedamaian, materi kukuatkan iman melalui beramal saleh, kuseimbangkan kehidupan dan akhirat dengan usaha dan ibadah, dan semangat menuntut ilmu untuk meraih martabat mulia. Materi pelajaran tentang sikap toleranku mewujudkan kedamaian memberikan pemahaman kepada siswa agar memiliki nilai toleransi, sikap penghargai perbedaan dan tidak melakukan diskriminasi. Materi pelajaran tentang kukuatkan iman melalui beramal saleh memberikan dampak kepada siswa bagaimana kita harus berbuat kebaikan, berkomitmen dalam agama, bangsa dan negara serta menampakkan sikap anti kekerasan. Materi pelajaran tentang semangat menuntut ilmu untuk meraih martabat mulia memberikan pemahaman kepada siswa bahwa dengan ilmu kita akan menjadi moderat, tidak radikal dan dapat menerima perbedaan dan tradisi yang terjadi di masyarakat.

3.4.3. Pendekatan Pembelajaran
Moderasi beragama dalam pembelajaran adalah pendekatan pendidikan yang bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai toleransi, saling menghargai, dan kerukunan antarumat beragama, suku, dan latar belakang peserta didik. Hal ini diperlukan pemahaman dan perilaku moderasi beragama yang tertuang dalam kurikulum, materi, metode pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran (Sitti Aisyah, 2025). Jadi pendekatan pembelajaran yang digunakan pada mata pelajaran Al-Qur’an dan Hadist tentang moderasi beragama adalah pendekatan penanaman nilai (inculcation  approach) dan perkembangan  moral   (moral development).

3.4.4. Strategi Pembelajaran 
Strategi pembelajaran yang dilakukan di MTs Darul Hikmah Lenggo-lenggo tentang implementasi moderasi beragama dalam pembelajaran al-qur’an hadist adalah strategi pembelajaran langsung dan strategi pembelajaran tidak langsung. Strategi pembelajaran langsung yang dilakukan guru adalah dengan cara memberikan penjelasan dan pengajaran dikelas maupun diluar kelas tentang konsep moderasi beragama yang telah terintegrasi dalam materi pembelajaran qur’an hadis. Strategi pembelajaran tidak langsung adalah dengan cara meberikan tugas kepada siswa tentang materi-materi pelajaran untuk dibaca dan dipahami kemudian menjawab soal-soal yang diberikan oleh guru.

3.4.5. Metode Pembelajaran
Metode-metode pembelajaran yang digunakan di MTs Darul Hikmah Lenggo-lenggo dalam pengimplementasian moderasi beragama dalam konteks pembelajaran qur’an hadist adalah metode ceramah, metode tanya jawab, metode diskusi, metode penugasan, dan metode menghafal.

3.4.6. Media Pembelajaran
Buku ajar qur’an Hadist, Qur’an, kitab hadist, jurnal tentang konsep moderasi beragama, dan vidio tentang menyikapi perbedaan, dan video-video tentang moderasi beragama. Selain itu, berdasarkan observasi penelitia, guru MTs Darul Hikmah Lenggo-lenggo dalam mengajar menggunakan juga media labtop dan proyektor sebagai alat bantu dalam mengajar.

3.4.7. Peran Guru
Peran guru al-qur’an hadis adalah menjadi teladan dalam moderasi beragama, menunjukkan sikap toleran, menghargai perbedaan, dan mampu berdialog dengan siswa dari berbagai latar belakang. Guru juga berperan sebagai fasilitator dalam pembelajaran baik dalam kelas maupun diluar kelas. Guru yang mengintegrasikan nilai-nilai moderasi beragama kedalam mata pelajaran qur’an hadis harus memiliki kemampuan dan wawasan yang luas tentang moderasi beragama. Selain itu, guru harus memiliki sikap dan sifat berdasarkan nilai-nilai moderasi beragama.

3.4.8. Peran Siswa
Peran siswa adalah belajar untuk menghargai dan menghormati perbedaan agama, serta mampu untuk berdialog. Siswa menjadi agen perubahan positif dengan menyebarkan nilai-nilai moderasi beragama di lingkungan sekolah dan masyarakat, serta menolak berbagai macam bentuk intoleransi. Siswa berperan aktif dalam menciptakan lingkungan belajar yang harmonis dan inklusif, dengan membangun rasa saling pengertian dan kerjasama antar siswa yang berbeda latar belakang, baik suku maupun agama. Peran siswa adalah memahami bahwa moderasi beragama bukan berarti mencampuradukkan agama, tetapi tentang bagaimana memahami, memaknai dan mengamalkan ajaran agama dengan cara yang toleran, inklusif, dan menghargai segala bentuk perbedaan. Selain itu, siswa juga menjadi teladan di Madrasah dan masyarakat.


3.4.9. Evaluasi Pembelajaran
Guru melakukan evaluasi pembelajaran qur’an hadis dengan cara yang komprehensif untuk melihat pemahaman siswa tentang moderasi beragama, baik secara kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Setiap selesai materi pelajaran diajarkan, dilakukan evaluasi pembelajaran dalam bentuk pemberian tes baik tertulis maupun lisan. Selain itu bentuk tes yang diberikan berupa tes essai.


4. Simpulan
4.1. Moderasi beragama dalam konteks pembelajaran Al-Qur’an Hadis di MTs Darul Hikmah Lenggo-lenggo merupakan bentuk integrasi nilai-nilai moderasi beragama yang terimplentasi dalam bentuk pembelajaran dan materi pelajaran al-qur’an hadis pada kelas VII, VIII dan IX MTs Darul Hikmah Lenggo-lenggo.
4.2. Implementasi moderasi beragama dalam pembelajaran al-qur’an hadis di MTs Darul Hikmah Lenggo-lenggo dituangkan dalam komponen pembelajaran dengan mengawali penentuan tujuan pembelajaran, penetapan materi pelajaran, penetapan pendekatan pembelajaran, menentukan strategi pembelajaran, menetapkan metode pembelajaran, menggunakan media pembelajaran, merumuskan peran guru dan siswa, dan melakukan evaluasi pembelajaran.

Daftar Pustaka

Adi Pratama Awadin dan Doli Witro, (2023). Tafsir Tematik Moderasi Islam: Jalan Menuju Moderasi Beragama di Indonesia. Jurnal Bimas Islam. 16 (1). 172-200. 

Chaedar Alwasilah. (2003). Pokoknya kualitatif: dasar-dasar merancang dan melakukan penelitian kualitatif, Cet. II. Jakarta: Pustaka Jaya.

Edy Sutrisno, (2019). Aktualisasi Moderasi Beragama di Lembaga Pendidikan. Jurnal Bimas Islam. 12 (1). 324-348.  

Jayinto, (2022). Moderasi Beragama untuk Pelyanan Pendidikan dan Keagamaan. Jurnal Manajemen Dakwah. 4 (2). 209-222.

John W. Creswell, (2019). Research Design; Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif, dan Campuran, Cet. IV, Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Kementerian Agama RI, (2014). Buku Siswa Al-Qur’an Hadist Madrasah Tsnawiyah Pendekatan Saintifik Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Agama RI.

                  , (2020). Al-Qur’an Hadis MTs Kelas VIII, Jakarta: Kementerian Agama RI.

                  , (2020). Al-Qur’an Hadis MTs Kelas IX, Jakarta: Kementerian Agama RI.


Maulida Fatihatusshofwa, Muhammad Haekal Fatahillah Akbar, Muhammad Hamzah Nashrullah, dan Asep Abdul Muhyi, (2023). Perspektif Islam Tentang Moderasi Beragama; Analisis Tafsir Maudhui, Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, 3 (1), 131-148

Miles, M. B. & Huberman, A. M. (1984). Qualitative data analysis: A sourcebook of new methods. California: Sage Publications, Inc.

Mohammad Asy’ari, (2021). Menyelami Makna Moderasi Beragama di Indonesia: Kritik dan Refleksi atas Praktik Keberagamaan Kontemporer, Jurnal Pemikiran Islam dan Tasawuf. 7 (2). 205-225.

M. Luqmanul Hakim Habibie, Muhammad Syakir Al Kautsar, Nor Rochmatul Wachidah, dan Anggoro Sugeng, (2021). Moderasi Beragama dalam Pendidikan Islam di Indonesia. Jurnal Moderasi Beragama, 1 (1). 121-150.

Nana Syaodih Sukmadinata, (2007). Metode Penelitian Pendidikan, Cet. III. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.

Nurlaili, Fitriana, Cut Ulfa Millah, dan Elya Munawarah Nasution, (2024). Moderasi Beragama di Indonesia: Konsep Dasar dan Pengaruhnya, Journal of Religious Harmony, 1 (1). 19-24

Sugiyono. (2007). Metode penelitian pendidikan: pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R & D. Bandung: Alfabeta.

Susanti, (2022). Moderasi Beragama dalam Masyarakat Multikultural. Jurnal Pemikiran Islam dan Kemanusiaan, 6 (2). 168-182. 

Sy Rohana dan Suharman, (2023). Pemahaman Moderasi Beragama Bagi Guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah. Jurnal Studi Pendidikan Agama Islam. 6 (2). 145-155. 

Ulber Silalahi, (2017). Metode Penelitian Sosial Kuantitatif, Cet. V. Bandung: PT Refika Aditama.

Zulkipli Lessy, Anisa Widiawati, Daffa Alif Umar Himawan, Fikri Alfiyaturrahmah, Khairiah Salsabila (2022). Implementasi Moderasi Beragama di Lingkungan Sekolah Dasar, Jurnal Pedagogie, 3(2), 137-148.





1

